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ABSTRAK 

Stephanie Chrestella Sanjaya, NRP. 1423020027. BODY SHAMING  DALAM FILM 

KOMEDI (Analisis Semiotika Body Shaming dalam Film Warkop DKI Reborn) 

Umumnya orang cenderung mengungkapkan pendapatnya berdasarkan 

penampilan fisik seseorang. Faktanya, mereka berkomentar tentang hal itu tetapi 

mereka tidak bermaksud seperti itu. Body shaming adalah sikap negatif menimbulkan 

kebencian karena orang-orang memberikan komentar buruk yang mengatur 

penampilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resepsi penonton terhadap body 

shaming pada film Warkop Dki Reborn: Jangkrik Boss! Part 1. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan model semiotika Charles Sanders 

Peirce. 

Untuk mendukung analisis, peneliti menggunakan teori Analisis Semiotika 

untuk menunjukkan adegan body shaming pada film. Data sekunder diperoleh dengan 

studi pustaka dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa orang 

memiliki kecenderungan untuk menyatakan pemikirannya meskipun mereka sadar 

melakukan body shaming. 

Terlebih lagi, masyarakat masih menganggap bahwa melakukan body shaming 

adalah hal yang lumrah. Karena itu, banyak dari mereka yang tidak terlalu peduli 

dengan tubuh yang dipermalukan perilaku secara khusus digambarkan dalam film 

komedi. Membangun kesadaran masyarakat tentang body shaming itu penting. Oleh 

karena itu, banyak media perlu berpartisipasi untuk mendidik masyarakat, Khususnya 

dalam film komedi dengan meminimalisir adegan yang menggambarkan body shaming. 

Kata Kunci : Body Shaming, Film, Analisis Semiotika , Warkop DKI. 
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ABSTRACT  

Stephanie Chrestella Sanjaya, NRP. 1423020027. BODY SHAMING IN COMEDY 

FILMS (Semiotics Analysis of Body Shaming in Film Warkop DKI Reborn)  

Generally people tend to express their opinions based on a person's physical 

appearance. In fact, they commented about it but they did not mean it that way. Body 

shaming is a negative attitude generating resentment because people make nasty 

comments that govern appearances. The study aimed to find out the audience's 

reception of body shaming in the film Warkop Dki Reborn: Crickets Boss! Parte 1.  

The study used qualitative descriptive methods with Charles Sanders Peirce's 

semiotic model. To support the analysis, researchers used the theory of Semiotic 

Analysis to show scenes of body shaming on film. Secondary data are obtained by the 

study of the library and documentation. The results of this study show that people have 

a tendency to express their thoughts even though they are consciously doing body 

shaming.  

What's more, people still think that doing body shaming is commonplace. 

Because of this, many of them do not particularly care about the body-shamed behavior 

specifically depicted in comedy films. Building public awareness about body shaming 

is important. Therefore, many media need to participate to educate the public, 

Especially in comedy films by minimizing scenes depicting body shaming.   

Keywords: Body Shaming, Film, Semiotic Analysis, Warkop DKI.   

 

 


